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Kadishubkominfo Badung Desak Petugas

Pungli Dilaporkan

MELOMPONG; Suasana Terminal Mengwitani, Mengwi, sepi penumpang, kemarin (23/11). Ada pihak y8ng menudlng petugal molakukan pungli di termlnsl ini.

MENGM - Sepinya Terminal Mengwi,
membuat sebagian masyarakat bertan-
ya-tanya. Pasalnya, setelah lebih dari 3
tahun beroperasi terminal tersebut tidak
terlihat adanya tanda-tanda beroperasi
dengan maksimal. Parahnya, hal terse-
but ditambah dengan mara-lrrya kasus

permainan antara petugas terminal
dengan sopir bus karena seharusnya
bus-bus yang berasal dari Pulau Jawa
harus diturunkan di Terminal Mengwi.
Ketika akan dikonfirmasi mengenai
masalah tersebut pada Senin kemarin
(23l I 1 ), Kepala Terminal Mengwi I Gusti

Bagus Murdiasa enggan berkomentar.
Kepala'Dishubkominfo Badung I

Wayan Weda Dharmajaya menjelas-
kan, saat ini tidak ada hal seperti itu
(pungli, Red). "Kalau ada aparat kami
melakukan hal seperti itu, laporkan
dan saya akan tindak tegasi' tegasnya.

Dharmajaya menambahkan, beberaPa
bus KPS (Karru Pengawasan Supir)-nya
sampai di Terminal Ubung. "Tidak bisa
kami turunkan di sini (Terminal Meng-
wi, Red) kalau KPS-nya ke ubung kami
tidakbisa memaksa, justru malah kami
yang melanggari' imbuhnya. (liVdio)
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LIPI [Isulkan
TimIftusus

Upaya CariSolusi Pro

dan Kontra Reklamasi

TelukBenoa Bentuk timkhusus.
Isiptau anggota tim
adflah orang-orang
ya$g tidak memiliki
kepentingan apapun

soal reklamasii'

DENPASAR - Masih adanya
pro dan kontra atas rencana
reklamasi Teluk Benoa, Pro-
fesor Riset Bidang Perkem-
bangan Politik Lernbaga
Ilmu Penggtahuan Indonesia
(LIPI) Her\nawan Sulistyo
mengusulkan untirk dibuat-
kan tim khusus.
Penegasan Kikiek Har-

doyo-sapaan Hermawan
Sulistyo ini-- sebagaimana
disampaikan seusai acara Sem-
inar dan FGD Pengelolaan

Lingkungan Berbasis Kearifan
Lokal, kemarin (23ll 1).

Dikatakan, meski secara spe-
sifik, Kikiek mengaku tidakter-
lalu mengikuti perkembangan,
namun ia mengakui bahwa isu
Reklamasi Teluk Benoa mer-

upakan isu seksi Yang masih
menjadi polemik di Bali. "Kami
di pusat tidak terlalu mengi-
kuti perkembangan tentang

Hermawan Sulistyo

reklamasi (Teluk Benoa, Red),
akan tetapi isu ini memang
isu seksi di Bali," tegasnya.
Hanya saja, lanjut pria kela-
hiran Ngawi, 4 Juli 1957, ini,
mendapat julukan sebagai
profesor "provokator" di ka-
langan aktivis 98 ini, muncul'
nya polemik dan pro kontra
tentang reklamasi Teluk Be-
noa ini lebih karena adanya
kental kepentingan.politik
dan uang. "Masalahnya ada
dua, yakni kepentingan poli-
tik dan kedua soal kepeng
(uang, Red)," tambahnya.
Sehingga, kata Kikiek, untuk
bisa mengurai persoalan itu,
ia mengusulkan agar diben-
tuk tim khusus. "Bentuk tim

khusr[rs. Isi atau anggota tim
adalafr orang-orang yang tidak
memiliki kepentingan apapun
soal rpklamasii' harappya.

Sementara itu, masih soal
reklamasi, Asisten Operasi Ka-
polri hjen Pol AriefWachjunadi
lebih pnemilih untuk mengem-
balikan kepada aturanyang ada.
"Kami Polri selaku pemerintah,
normatif sajalah. Kembalikan
pada lproses dan aturan yang
ada, dan kemudian dikelola
semuanya. f ika tidak, maka akan
mundul potensi gangguan bah-
kan jqga gangguan nyata. Pada
intin$a, kami akan akomodir
semufnya baik dari pro maupun
konn4i' pungkas mantan Kapol-
da BaJi ini. (pra/dio)
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PMA llegal
di Bali Capai
Rp f 03 Triliun
-DENPASAR - Pesahya perkembangan in-

dustri pariwisata dan stabilnya pertumbuhan
ekonomi di Bali sej ak beberapa tahun terakhir
ini tidak saja membawa dampak pada tetap
stabilnyapemrmbuhanelonomi di Bali r' .

> Baca PMA' Hal Ol

I Htngga 2015, modal

oi F}3| or Dcr^xr^i^/R ori u

Aturan Ketat, Pakai Athsnama
r PllA,., memiliki cara lebih cepat. Dia menyatakan

modus nomine dikatakannya menyalahi aturan
yang berlaku, tetapi pihaknya ridak dapat ber-
buat banyakkarena praklik semacam itu sudah
terjadi sejak larna.

"Selain WNA bekeia sama denganwarga lokal,
banyak juga memutuskan menikah dengan WNI
untuk memuluskan usalunya,' laniutnya.

Karena kondisi tersebut, Panudiana mende-
sak pemerintah memperlunak aturan dengan
mengizinkan warga lokal mendapatkan modal
asing sehingga dapat dikenai pajak. Pasalnya,
modal terselubung tersebut selama ini bebas
dari tanggung iawab pajak karena tidak terlacak
oleh petugas.

Selain itu pemerintah juga diminta untuk segera
mendata wNA yang memiliki usaha di Bali dan
kemudian izirurya dipermudah agar dapat dike-
nakan pajak. "Sehingga pemerintah tidak lagi
kecolongan paiak/ tambahnya. (gek/yes)

Sambungan dari hal 21

Namun, irrge m€mbawa dampak pada jumlah
investasi tbdongmilikwarga negAra asingdi Bali.

Menurut Ketua Asosiasi Penzusaha lndonesia
(Apindo) Bali Panudiana Kuihn hingga akhir
tahun 2015 ini, total nilai investasi PMA iliegal
di Bali mencapai Rp 103 triliun. Sebagian besar
modal asing terselubung tersebut diinvesta- .

sikan dalam sekor akomodasi wisata, seDerti
vila dan hotel kelas melati. Dia menielaikan
properti yang dibangun kemutlian diiewakan
dan pajalmya tidak masul negara.

"Semua inr diatasnamakan xau undcrnanu. Se -
benamya salah, tetapi memang nr.le unnrkmodal
asing di lapangan ribet dan tidak mudahi jelasnla,

Praktik seperti itu dilakukan, karena aturan
PMA sangat ketat seperti melarang investasi
hotel kelas melati, sehingga investorjndividu

PraKik sspeni itu dilakukan, ka.ena aturan
PMA sangal kelat sepertt melarang i'lvestasi
hotel kelas melata, sehingga inveslor indjvidu

sama dengan waaga
lokal, banyak juga mernutuskan menikah
dengan WNI untuk m6muluskan usahanya.
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